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ABSTRACT

AINI APRILIANI. Antimicrobia Activity Of Nicolaia speciosa Water Extract: The Effect Of
Material Ratio To Solvents And Extraction Time. (Supervied by BUDI SANTOSO and
PARWIYANTI).

The objective of this research was to determine the effect of material ratio to solvents
and extraction time on the antimicrobial activity of Torch Ginger flower walter extract
(Nicolaia speciosa). This research used a Factorial Completely Randomized Design (RALF)
with two treatment factors, named factor A (material ratio to solvents) which consisted of
three levels of treatment and factor B (extraction time) which consisted of three levels of
treatment. Each treatment was repeated three times. The parameters observed in this
research include analysis of total phenol content, moisture content and antibacterial activity.
The results showed that material ratio to solvents and extraction time had a significant effect
on total phenol content, moisture content, and antibacterial activity. As supporting data of
Torch Ginger flower were also observed water content, rendemen, moisture content and total
Phenol content which had successive values (70,24%, 23%, 5,12 dan 20,26 mg/L). The ratio
of material to solvents (1: 5) (4,;) with extraction time for 2 days (B,) is the best treatment

Keywords: Torch Ginger flower, antibacterial, material ratio to solvents, extraction time.
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ABSTRAK

AINI APRILIANI. Aktivitas Antimikrobia Ekstrak Air Bunga Kecombrang (Nicolaia

speciosa) : Pengaruh Rasio Bahan Dengan Pelarut Dan Waktu Ekstraksi. (Dibimbing oleh
BUDI SANTOSO dan PARWIYANTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio bahan dengan pelarut dan
waktu ekstraksi terhadap aktivitas antimikrobia ekstrak air bunga kecombrang (Nicolaia
speciosa). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan
dua faktor perlakuan, yaitu faktor A (rasio bahan dengan pelarut) yang terdiri dari tiga taraf
perlakuan dan faktor B (waktu ekstraksi) yang terdiri dari tiga taraf perlakuan. Setiap
perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi
analisa kadar total fenol, pH dan aktivitas antibakteri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rasio bahan dengan pelarut dan waktu ekstraksi berpengaruh nyata terhadap kadar total fenol,
PH, dan aktivitas antibakteri. Sebagai data pendukung, pada bunga kecombrang juga diamati
kadar air, rendemen, pH dan kadar total fenol yang memiliki nilai berturut-turut (70,24%,
23%, 5,12 dan 20,26 mg/L). Perlakuan A, (Rasio bahan 1:5) dan B, (waktu ekstraksi 2 hari)
merupakan perlakuan terbaik.

Kata kunci : Bunga kecombrang, antibakteri, rasio bahan dengan pelarut, waktu ekstraksi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penelitian terhadap bahan herbal telah banyak dilakukan dan sudah
berkembang pesat di Indonesia, karena dari segi keamanan masyarakat lebih
percaya terhadap bahan herbal yang memiliki resiko efek samping lebih kecil
dibandingkan dengan bahan kimia. Banyak penelitian yang membuktikan khasiat
dari ekstrak tanaman sebagai agen antibakteri, diantaranya bunga rosella (Yo Soo
Ji et al., 2012), sirih hijau (Purwanto et al., 2014) dan kecombrang (Sukandar et
al., 2010). Muhamad et al. (2015) menyatakan bahwa, bunga kecombrang
merupakan bagian dari tanaman kecombrang yang mempunyai aktivitas
antimikrobia tertinggi dibandingkan dengan bagian daun, batang dan rimpang
kecombrang, karena mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol, steroid,
saponin, dan minyak atsiri yang mampu mencegah pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dan Bacillus cereus. Senyawa fenolik merupakan senyawa
memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi dan
anti kanker (Farida dan Maruzy, 2016).

Aktivitas antimikrobia dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode
ekstraksi. Ekstraksi senyawa yang berperan sebagai antimikrobia dapat dilakukan
menggunakan pelarut polar dan non polar diantaranya metanol, etil asetat, etanol
dan air. Hasil penelitian Habsah et al. (2005) melaporkan bahwa ekstrak metanol
bunga, daun dan rimpang honje (kecombrang) mengandung senyawa yang
memiliki aktivitas antibakteri dan antikanker. Menurut Naufalin (2005), ekstrak
bunga kecombrang dengan menggunakan pelarut etanol dan etil asetat dapat
menghambat bakteri Bacillus cereus, Pseudomonas aureginosa, Salmonella
tphimurium, Escherichia coli, Listeria monocytogenes, Staphylococcus aureus
dan Aeromonas hydrophila.

Ekstraksi dengan menggunakan pelarut non polar mempunyai aktivitas
penghambat mikrobia yang tinggi akan tetapi ekstraksi dengan pelarut non polar
kurang cocok jika diaplikasikan pada bahan pangan. Hasil ekstraksi yang aman

digunakan untuk bahan pangan adalah hasil ekstraksi menggunakan pelarut polar
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selain itu, kecombrang mengandung senyawa fenol. Senyawa fenol merupakan
senyawa fraksi polar, senyawa yang memiliki tingkat polaritas tinggi akan
memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi juga. Menurut Sukandar et al. (2010),
ekstrak air bunga kecombrang mampu mencegah pertumbuhan bakteri
Escherichia coli (bakteri Gram-negatif) pada konsentrasi 60% dan Staphylococcus
aureus (bakteri Gram-positif) pada konsentrasi 20%.

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan ekstraksi diantaranya adalah
jenis, ukuran dan tingkat kematangan bahan baku, rasio bahan baku dengan
pelarut, jenis pelarut, suhu ekstraksi, waktu ekstraksi dan metode ekstraksi. Chan
et al. (2007) sudah meneliti mengenai jenis pelarut, waktu ekstraksi, suhu
ekstraksi dan metode ektraksi ekstrak air bunga kecombrang terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Sukandar et al. (2010) sudah
meneliti mengenai jenis pelarut, waktu maserasi dan metode maserasi ekstrak air
bunga kecombrang. Hasil ekstraksi dengan menggunakan air cenderung memiliki
aktivitas penghambat mikrobia yang rendah, maka dari itu diperlukan usaha untuk
meningkatkan aktivitas antimikrobia dengan mempertimbangkan faktor rasio
bahan dengan pelarut dan waktu ekstraksi. Handayani et al. (2016) sudah meneliti
mengenai faktor rasio bahan dengan pelarut dan waktu ekstraksi pada daun sirsak
yang menyatakan bahwa rasio bahan 1:10 dan waktu ekstraksi 20 menit
memberikan kadar total fenol yang tinggi. Susana et al. (2018) menyatakan rasio
bahan 1:10 dengan pelarut n-heksan dan waktu ekstraksi selama 48 jam

menghasilkan kadar fenol yang tinggi pada ekstrak batang kecombrang.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio bahan
dengan pelarut dan waktu ekstraksi terhadap aktivitas antimikrobia ekstrak air
bunga kecombrang (Nicolaia speciosa).

1.3. Hipotesis
Rasio bahan dengan pelarut dan waktu ekstraksi diduga berpengaruh nyata
terhadap aktivitas antimikrobia ekstrak air bunga kecombrang (Nicolaia

speciosa).
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